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ABSTRAK

Nama : Bambang Iswanto
Departemen : Psikologi
Judul . Studi Deskriptif Gambaran Pola Asuh Pada Pelaku Pedophilia

Kekerasan seksual merupakan fenomena yang terjadi di dunia maupun di Indonesia. Data
menunjukkan bahwa korban kejahatan seksual didominasi oleh kelompok usia 13-17
tahun, sedangkan pelaku didominasi oleh kelompok usia 25-44 tahun. Dalam hal ini, orang
dewasa yang melakukan kejahatan seksual terhadap anak disebut dengan pedofil.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pola asuh yang paling tinggi diterapkan
pada pelaku pedofilia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Skala
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Parenting Styles and Dimensions Questionnaire
(PSDQ) (Robinson et al.,, 1995) yang kemudian diterjemahkan dan divalidasi oleh
Fahiroh,, Tairas, dan Retnowati (2019). Penelitian dilakukan pada narapidana lembaga
pemasyarakatan dengan kasus perlindungan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
subjek dalam penelitian ini mendapatkan pola asuh permisif dan otoriter dalam kategori
tinggi, sedangkan pola asuh demokratis dalam kategori rendah. Dapat disimpulkan bahwa
pola asuh permisif dan otoriter merupakan tipe pola asuh yang paling sering diterapkan
pada pelaku pedofilia.

Kata kunci: Pola Asuh, Pedophilia
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ABSTRACT

Name : Bambang Iswanto
Department : Psychology
Title : Descriptive Study of Parenting in Pedophilia Offenders

Sexual violence is a phenomenon that occurs around the world and in Indonesia. Data shows that
victims of sexual crimes are dominated by the age group 13-17 years, while the perpetrators are
dominated by the age group 25-44 years. In this case, adults who commit sexual crimes against
children are called pedophiles. This study aims to determine the type of parenting that is most
highly applied to pedophiles. This study uses descriptive quantitative methods. The scale used in
this study is the Parenting Styles and Dimensions Questionnaire (PSDQ) (Robinson et al., 1995)
which was later translated and validated by Fahiroh, Tairas, and Retnowati (2019). The research
was conducted on inmates of correctional institutions with child protection cases. The results
showed that the subjects in this study received Permissive and Authoritarian parenting in the high
category, while democratic parenting was in the low category. It can be concluded that Permissive
and Authoritarian parenting are the types of parenting most often applied to pedophiles.

Keywords : Parenting Styles, Pedophiles
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kekerasan seksual merupakan fenomena global yang terjadi di seluruh dunia. Data
dari World Health Organzation (WHO) pada tahun 2021, 1 dari 3 wanita, atau sekitar 736
juta, mendapatkan kekerasan fisik dan seksual melalui hubungan intim maupun pelecehan
seksual dari yang bukan pasangan. Jumlah tersebut sebagian besar tetap tidak berubah
selama dekade terakhir. Sekitar 1 dari 4 wanita muda berusia 15-24 tahun yang pernah
berpacaran melaporkan pernah menjadi korban kekerasan oleh pasangannya, mulai dari
awal masa remaja hingga pertengahan usia dua puluhan. Wanita yang lebih muda berada
pada risiko tertinggi untuk kekerasan baru-baru ini. Perempuan muda berusia antara 15 dan
24 tahun memiliki angka terbesar (16%) mengalami kekerasan oleh pasangan intim dalam
12 bulan terakhir di antara mereka yang pernah berpacaran. Menurut Direktur Jenderal
WHO Ghebreyesus, jutaan perempuan dan keluarga mereka menderita akibat kekerasan

terhadap perempuan, yang terjadi di semua negara dan budaya (WHO, 2021).

Di Indonesia, kasus kejahatan seksual merupakan masalah serius dan merupakan
sesuatu yang sudah lumrah diketahui. Bukan hanya orang dewasa, kejahatan seksual juga
terjadi pada anak-anak. Data terbaru yang diipublikasikan oleh KEMENPPPA (2023) dari
tanggal 1 januari secara realtime hingga 14 Agustus 2023 mengungkapkan bahwa sudah
terjadi 15.068 kasus kekerasan dengan kekerasan seksual sebagai kasus yang paling tinggi,
yaitu sebanyak 6.690 kasus atau 44,40% diikuti kekerasan fisik sebanyak 5.070 (33,64%)
dan psikis sebanyak 4.670 (30,99), serta beberapa jenis kekerasan yang lainnya. Lebih
lanjut, data tersebut juga menyajikan persentase korban dan pelaku kekerasan yakni
sebanyak 80% korban merupakan perempuan dan 20% korban laki-laki, dan 89,6% pelaku
merupakan laki-laki. Korban juga didominasi oleh anak-anak (57,4%) dan pelaku
didominasi oleh orang dewasa (82,6%). Sementara itu, berdasarkan kelompok usia, korban
lebih banyak yang berumur 13-17 tahun (32%) dan pelaku didominasi oleh kelompok usia
25-44 tahun (47%) (KEMENPPPA, 2023). Berbagai kasus menunjukkan bahwa kekerasan
seksual adalah hal yang umum terjadi di Indonesia. Hal ini tentu menjadi sesuatu yang

1

Universitas Negeri Padang



tidak bisa disepelekan dan harus menjadi bahan pertimbangan bagi semua pihak untuk bisa
berpartisipasi dalam menuntas kasus kejahatan seksual, terutama pada anak.

Berbagai tindakan, termasuk pemaksaan hubungan seksual, pemerkosaan, sentuhan
yang tidak diinginkan, hingga pengalaman non-kontak yang tidak diinginkan seperti
penyerangan, dianggap sebagai bentuk-bentuk kekerasan seksual (Mas’udah, 2022).
Pendekatan verbal dapat digunakan sebagai pengganti pendekatan fisik saat melakukan
pendekatan seksual. Oleh karena itu, ada banyak cara kekerasan seksual dapat terjadi,
seperti pemerkosaan, kontak fisik yang disengaja dengan orang lain, mengajukan
pertanyaan pribadi mengenai pengalaman seksual seseorang, membuat gerakan seksual
dengan wajah atau tangan, mengeluarkan suara-suara yang bernada seksual, dan masih

banyak lagi (Paradiaz & Soponyono, 2022).

Kasus kejahatan seksual pada anak disebut pedofilia. Menurut Ningsih et al. (2017),
tindakan orang dewasa terhadap anak kecil dengan tujuan untuk memperoleh kepuasan
seksual dengan cara melakukan kontak fisik atau seksual dikenal sebagai pedofilia.
Sebagian besar pelaku sodomi dan pedofilia adalah laki-laki. Korban yang melibatkan
anak perempuan disebut sebagai pedofilia heteroseksual, sementara korban yang
melibatkan anak laki-laki disebut sebagai pedofilia homoseksual (Ningsih et al., 2017).
Studi yang dilakukan Khaidir (2007) juga menyatakan hal yang sama, yaitu pedofilia
merupakan individu dewasa yang melakukan tindakan seksual dengan anak prepubertas
secara berulang. Khaidir mendefinisikan pedofil heteroseksual sebagai individu yang
memiliki objek seksual terhadap anak-anak dengan jenis kelamin yang berbeda, sementara
pedofil homoseksual tertarik pada anak-anak dengan jenis kelamin yang sama (Khaidir,
2007).

DSM IV-TR menetapkan bahwa fantasi yang merangsang secara seksual, keinginan
seksual, atau tindakan yang melibatkan kontak seksual dengan anak-anak prapubertas
(yaitu mereka yang berusia lima tahun lebih tua dari korban atau setidaknya 16 tahun)
diklasifikasikan sebagai pedofilia (Arini, 2021). Sedangkan menurut Rahardjo & Puri
(2021), karakteristik pedofilia yang tercantum dalam Diagnostic and Statistical Manual of
Mental Disorders adalah perilaku yang terjadi secara berulang, intens, serta didorong oleh
dorongan dan fantasi seksual yang biasanya berlangsung selama minimal 6 bulan dan
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melibatkan aktivitas seksual dengan anak pra pubertas. Pedofilia sendiri tampaknya
merupakan kondisi seumur hidup. Akan tetapi, gangguan pedofilia juga mencakup faktor-
faktor lain yang dapat berubah seiring waktu dengan tanpa pengobatan. Oleh karena itu,
perjalanan gangguan pedofilia dapat berfluktuasi, meningkat, atau menurun seiring
bertambahnya usia (Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders 5th Edition,
2013).

Pelaku kekerasan seksual terhadap anak bisa jadi pria dewasa yang tidak dikenal
oleh anak, atau orang dewasa yang sudah dikenal, seperti tetangga atau anggota keluarga.
Oleh karena itu, karena mereka secara fisik identik dengan anggota masyarakat lainnya,
pedofil menimbulkan bahaya yang perlu dikenali. Ketika seorang pedofil mendapatkan
korban, masyarakat mungkin akan terkejut karena pelaku dapat berbaur dan berinteraksi
tanpa ada yang menyadari bahwa mereka adalah pedofil. (Supusepa, dalam Damaiana &
Saputri, 2013). Mengingat meningkatnya jumlah kasus yang terjadi, sangat penting untuk

memahami variabel-variabel yang menyebabkan terjadinya tindakan tersebut.

Kesalahan orang tua adalah salah satu faktor yang menyebabkan anak-anak menjadi
korban pedofilia. Perlindungan utama terhadap pedofilia bagi anak-anak seharusnya adalah
orang tua mereka. Namun, pedofil memiliki kesempatan untuk melakukan pedofilia karena
kurangnya pengetahuan tentang kondisi tersebut, termasuk dampak dan tindakan
pencegahannya (Nugroho, Sumargono, & Hidayatulloh, 2018). Hal ini diperkuat oleh
penelitian Emrianti et al. (2020), yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya
pengasuhan, keterlibatan masyarakat, dan peran tenaga kesehatan dalam mencegah
kekerasan seksual (pedofilia) pada anak di SDN 84 Kendari. Penelitian ini menemukan
adanya korelasi yang tinggi antara pedofilia-pencegahan kekerasan seksual-dan pola asuh
anak. Hal ini menunjukkan bagaimana pola asuh orang tua mempengaruhi perilaku anak
dalam hal pencegahan pedofilia, atau kekerasan seksual. Dari 74 responden dalam
penelitian ini yang memiliki pola asuh yang tidak memadai, 2 di antaranya menunjukkan
perilaku pencegahan yang buruk. Hal ini disebabkan karena orang tua tidak menyadari
dampak yang ditimbulkan jika anak mereka menjadi korban kekerasan seksual dan betapa

pentingnya untuk menghentikannya.
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Pelecehan dan kekerasan seksual terhadap anak dilakukan oleh orang-orang yang
tumbuh dalam budaya yang mendukung pola asuh permisif dan matrilineal. Karena peran
ganda mereka sebagai penyedia kebutuhan utama, orang tua terbiasa meninggalkan anak-
anak mereka tanpa pengawasan di area bermain mereka. Karena waktu kebersamaan yang
sangat sedikit, hal ini berdampak pada hubungan orang tua dan anak yang kurang
interpersonal (intim) (Nurbayani, 2021). Karena perilaku moral pada anak-anak pada
awalnya dipelajari di rumah-dari orang tua mereka, yang secara khusus pengasuhan orang
tua sangat penting dalam membantu anak-anak mengembangkan perilaku bermoral
(Jannah, 2017). Pola asuh orang tua adalah konstelasi perilaku yang berkaitan dengan
pengaturan aktivitas anak, pengawasan perilaku, dan penyelesaian konflik antara anak dan
orang tua (Baumrind, 1991). Baumrind membagi gaya pengasuhan menjadi tiga kategori:
pertama, otoriter, yang menuntut anak untuk mengikuti semua aturan dan arahan tanpa ada
pertanyaan atau kebebasan untuk menyuarakan pendapatnya; kedua, demokratis, yang
mengutamakan kebutuhan anak, namun tidak takut untuk mendisiplinkan mereka; dan

ketiga, permisif, yang memberikan keleluasaan pada anak dalam hal pengawasan.

Gaya pengasuhan orang tua dapat berdampak pada perkembangan sosial, psikologis,
dan fisik anak. Pola asuh yang tidak sehat, seperti kekerasan fisik dan psikologis,
kurangnya perhatian dan kasih sayang, dan pengabaian, dapat berkontribusi pada
munculnya masalah perilaku dan gangguan psikologis pada anak. Hertinjung et al. (2022)
menjelaskan bahwa pengasuhan yang tidak harmonis adalah suatu kondisi ketika terjadi
gangguan dalam hubungan dengan anak, seperti perselisihan, konflik, kekerasan, dan lain
sebagainya, yang dapat menyebabkan anak mengembangkan perilaku yang tidak normal.
Pola asuh permisif memiliki bahaya menghasilkan anak yang lebih cenderung melakukan
penyimpangan seksual. Pengasuhan anak harus dipadukan dengan komunikasi dua arah
antara orang tua dan anak agar orang tua dapat memahami kondisi anak dan mencegah
terjadinya penyimpangan sejak dini, baik dalam bentuk perilaku seksual pranikah, masalah
LGBT, maupun masalah orientasi seksual remaja (Hertinjung, Nurfirdausa, & Aulia,
2022). Menurut Baumrind (1991), jenis pola asuh ini disebut pola asuh demokratis.

Studi yang dilakukan oleh Hertinjung et al. (2022), menunjukan bahwa pola asuh

yang permisif lebih berpeluang menghasilkan perilaku seksual yang beresiko. Sementara
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itu, penelitian Handayani (2010) mengungkapkan bahwa model psikofenomenologi
pedofilia menunjukkan pentingnya pola asuh dan pandangan orang tua dalam
perkembangan perilaku pedofilia. Kesimpulan utama dari penelitian ini berfokus pada
tema pengasuhan yang keras dan mengabaikan. Gaya pengasuhan otoriter termasuk
pengasuhan dengan kekerasan. Pengasuhan otoriter, menurut Santrock (dalam Taib & Bun
2020), adalah pendekatan pengasuhan yang sangat menekankan pada pengekangan dan
hukuman (kekerasan) sebagai cara bagi orang tua untuk memaksakan kehendak mereka

dan memegang kendali penuh atas anak-anak mereka.

Gaya pengasuhan otoriter bersifat membatasi kebebasan anak dan mengharuskan
mereka untuk mematuhi perintah orang tua setiap saat. Gaya pengasuhan ini ditandai
dengan kekakuan, ketegasan, sering mendisiplinkan, dan kurangnya kasih sayang kepada
anak-anak. Selain itu, orang tua memaksa anak-anak mereka untuk menerima moral dan
pedoman yang mereka tetapkan tanpa memberikan pembenaran (Fikriyyah, Nurwati, &
Santoso, 2022). Terlepas dari kenyataan bahwa peraturan tersebut tidak masuk akal, anak-
anak tidak diberi penjelasan mengapa mereka harus mengikuti dan tidak diberi kesempatan
untuk menyuarakan pendapat mereka (Hurlock dalam Hidayati, 2014). Gaya pengasuhan
otoriter memberikan dampak yaitu individu akan merasa bergantung pada orang tua
mereka dan cenderung tidak percaya diri dalam lingkungan sosial (Fikriyyah, Nurwati, &
Santoso, 2022; Riyanti & Darwis, 2021).

Keinginan untuk mendapatkan rasa aman, kasih sayang, pengakuan, dan dominasi
sering kali dinilai tinggi oleh para pedofil. Mereka memiliki riwayat kesulitan dalam
membangun ikatan intim di dalam pernikahan. Figur ayah dalam keluarga pedofil sering
kali tidak ada atau tidak jelas. Oleh karena itu, dalam situasi di mana ibu mereka adalah
orang tua yang otoriter, pelaku pedofil tidak dapat memiliki hubungan dekat dengan
wanita dewasa dan sebaliknya mencari anak-anak mereka untuk mendapatkan ikatan
tersebut (Arini, 2021). Pengalaman buruk yang berhubungan dengan penyimpangan pola
asuh akan membekas dalam ingatan seorang pedofil, sehingga mereka
mengimplementasikan hal tersebut dalam bentuk kekerasan seksual pada anak. Kehilangan
figur seorang ayah juga mengakibatkan pengasuhan kurang optimal karena hilangnya

sosok kepala keluarga (Handayani, 2016).
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Sonia dan Apsari (2020) melakukan penelitian tentang pengaruh berbagai gaya
pengasuhan terhadap individu. Hasilnya, karakter seorang anak, yang pada gilirannya
memengaruhi kepribadian mereka, ditentukan oleh bagaimana orang tua atau pengasuh
lainnya memperlakukan mereka sejak mereka lahir hingga mereka mencapai usia dewasa.
Penelitian Rahardjo dan Puri (2021) mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa ayah
secara khusus tidak menunjukkan kasih sayang kepada pelaku pedofilia. Selain itu,
Ningsih et al. (2017) menemukan adanya hubungan antara pola asuh orang tua dan pelaku
pedofilia. Dalam wawancara, salah satu subjek menyebutkan bahwa pola asuh orang tua

merupakan salah satu faktor yang mendorong pelaku untuk melakukan pedofilia.

Selain itu, penelitian Eliza (2023) ditemukan bahwa berbagai jenis gaya pengasuhan
memiliki pengaruh dan berhubungan dengan perilaku seksual menyimpang. Secara khusus,
penelitian tersebut menunjukkan bahwa gaya pengasuhan demokratis dikaitkan dengan
risiko perilaku seksual menyimpang yang lebih rendah di kalangan remaja, sedangkan
gaya pengasuhan otoriter dikaitkan dengan risiko perilaku seksual menyimpang yang lebih
tinggi. Penelitian ini menemukan bahwa 37,5% responden dengan gaya pengasuhan
demokratis terlibat dalam perilaku seksual menyimpang, sementara 46,7% responden
dengan gaya pengasuhan demokratis terlibat dalam perilaku seksual menyimpang. Di sisi
lain, 52,5% responden dengan gaya pengasuhan otoriter terlibat dalam perilaku seksual
menyimpang, sedangkan 90,5% responden dengan gaya pengasuhan otoriter terlibat dalam

perilaku seksual menyimpang.

Beberapa penelitian yang telah disebutkan sebelumnya menunjukan bahwa, pelaku
pedophilia mendapatkan berbagai jenis pola asuh yang berbeda. Hal ini tentu menjadi
pertanyaan mengenai jenis pola asuh yang berpotensi menimbulkan perilaku menyimpang
pada seseorang. Cara orang tua membesarkan anak-anak mereka sekarang akan berdampak
pada perilaku mereka di kemudian hari. Untuk menghentikan perilaku yang menyimpang
dari aturan dan norma, sangat penting bagi orang tua dan calon orang tua untuk

mempelajari cara membesarkan anak-anak mereka.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana gambaran

pola asuh yang diterapkan oleh orang tua kepada pelaku pedofilia.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan peneliti sebelumnya, maka dapat
dikemukakan beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini:
1. Jenis pola asuh tertentu menyebabkan perilaku seksual yang menimpang, salah
satunya adalah pedophilia
2. Pelaku pedophilia mendapatkan jenis pola asuh yang beragam

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran

pola asuh yang paling sering diterapkan pada pelaku pedofilia?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menggambarkan pola asuh

yang paling sering diterapkan pada pelaku pedofilia.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan bahwa penelitian ini akan menambah pengetahuan dan memajukan
penelitian psikologi, khususnya di bidang bagaimana gaya pengasuhan berhubungan
dengan pelaku pedofilia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
Penelitian ini dapat diharapkan bisa menjadi pengetahuan untuk orang tua dalam
menerapkan jenis pola asuh kepada anak-anaknya untuk mencapai kondisi
psikologis yang baik.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya bisa mempertimbangkan berbagai aspek lainnya yang tidak

ada didalam penelitian ini.
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F. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

1. Penelitian Emrianti et al. (2020) bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola
asuh orang tua, peran masyarakat, dan peran tenaga kesehatan terkait dengan
perilaku melindungi anak dari kekerasan seksual (pedofilia). Pola asuh dianggap
sebagai salah satu faktor dalam konteks yang lebih besar, dan penelitian ini
mencoba untuk mengidentifikasi bagaimana berbagai faktor ini berhubungan
dalam pencegahan pedofilia pada anak-anak. Tujuan penelitian, fokus analisis,
dan metodologi penelitian merupakan hal yang paling berbeda antara penelitian
ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan gaya pengasuhan yang paling sering dialami oleh pelaku
pedofilia dan untuk menentukan kecenderungan pengasuhan mereka.
Sebaliknya, Emrianti et al. (2020) mencari tahu bagaimana pola asuh orang tua,
keterlibatan masyarakat, dan fungsi tenaga kesehatan berhubungan dengan
pencegahan kekerasan seksual terhadap anak (pedofilia).

Penelitian ini lebih terkonsentrasi pada pelaku pedofilia dan karakteristik
pola asuh mereka, sedangkan penelitian Emrianti et al. memiliki cakupan yang
lebih luas dalam memeriksa faktor-faktor yang terlibat dalam pencegahan
pedofilia pada anak-anak. Selain itu, pendekatan penelitian juga berbeda, dengan
penelitian ini  Dbersifat deskriptif, sementara penelitian Emrianti et
al.menggunakan teknik korelasi untuk mengidentifikasi hubungan antara pola

asuh dan faktor-faktor lain yang berkaitan dengan pencegahan pedofilia.

2. Tujuan dari penelitian Ciptiasrini (2020) adalah untuk memahami bagaimana
persepsi individu dan perilaku pedofilia berhubungan. Tujuan penelitian dan
fokus utama analisisnya adalah perbedaan penelitian yang akan dilakukan.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi berbagai gaya
pengasuhan yang terkait dengan pedofilia dan menentukan pola asuh yang
sering diterapkan. Sementara itu, penelitian Ciptiasrini lebih terfokus pada
mengidentifikasi hubungan antara peran orang tua dengan perilaku pencegahan

pedofilia.
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Fokus utama penelitian ini adalah pada pola asuh terhadap pelaku
pedofilia, sedangkan penelitian Ciptiasrini menekankan peran orang tua dalam
upaya pencegahan pedofilia. Hal ini lebih berfokus pada peran orang tua dalam
mencegah kasus pedofilia. Penelitian ini juga dapat berfokus pada faktor-faktor
yang memengaruhi peran orang tua dalam mencegah pedofilia. Tujuannya
adalah untuk mengungkap hubungan antara peran orang tua dan perilaku
pencegahan pedofilia. Penelitian ini lebih mendalam dalam melihat bagaimana
orang tua dapat berperan dalam melindungi anak-anak dari kasus pedofilia.
Tujuannya adalah untuk mengungkap hubungan antara peran orang tua dan
perilaku pencegahan pedofilia. Penelitian ini lebih mendalam dalam melihat
bagaimana orang tua dapat berperan dalam melindungi anak-anak dari kasus
pedofilia.

Perbedaan utama penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian
sebelumnya adalah dalam tujuan penelitian dan fokus analisis. Penelitian ini lebih fokus
pada pelaku pedofilia dan pola asuh mereka, penelitian Emrianti et al. lebih luas dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lain, dan penelitian Ciptiasrini lebih terfokus pada peran
orang tua dalam pencegahan pedofilia.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap subjek pedofilia, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Pola asuh permisif dan otoriter merupakan 2 jenis pola asuh yang paling sering dan

dominan diterapkan pada pelaku pedofilia.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut :
1. Saran Untuk Subjek Penelitian
Saran untuk subjek penelitian yaitu bisa mencari lingkungan yang mendukung
untuk membantu mengarahkan diri keperilaku yang lebih baik. Hal ini bisa
dilakukan dengan mencoba bergabung dengan komunitas atau kelompok yang bisa
membantu mengelola perilaku dengan lebih baik. Karena lingkungan keluarga yang
mungkin tidak memberikan dukungan yang sehat bisa dihindari dengan mencari

pengaruh positif dari luar yang bisa membantu berada di lingkungan yang positif.

2. Saran Untuk orang Tua

a. Mengurangi penggunaan pola asuh otoriter menyebabkan perilaku yang tidak
sesuai dengan norma.

b. Menetapkan batasan dan aturan yang jelas, dan menghindari pola asuh permisif
yang memberikan kebebasan berlebihan tanpa arahan dan mengabaikan perilaku
anak

c. Menerapkan pola asuh demokratis antara kasih sayang dan batasan, serta
komunikasikan aturan dan harapan keluarga secara terbuka, dan beri anak

kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang relevan.

36
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3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya:
a. Mempertimbangkan metode lain seperti wawancara terstruktur untuk subjek
yang mungkin mengalami kesulitan dalam memberikan respons secara langsung.
b. Menetapkan usia partisipan, yaitu usia 18 — 40 tahun untuk memastikan
konsistensi dalam data yang diperoleh.
c. Menerapkan pendekatan yang lebih dengan subjek dengan berkomunikasi
terbuka mengenai kendala yang mungkin ada, dan bekerja sama untuk

menemukan solusi yang dapat meningkatkan partisipasi.
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